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Silase Ampas Sagu Sebagar Pakan Kambing

Sago Waste Silage lor Goat
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Ampas  samu termasuk kategorn limbah basah (wer
by-products) karena masih mengandung kadar aw 75-8006,
sehingga dapat rusak dengan cepat apabila udak segera diproses.
Silase merupakan proses mempertahankan  kesegaran bahan
pakan dengan kandungan bahan kering 35-102%. Teknologi silase
adalall suatn proses  fermentast mikroba  mengubah pakan
menjadt menmgkal kandungan nomsmya (terotnna eners) dan
disukai ternak karena rasanya relanf mams. Bahan adituf vang
cigumakan terdint atas molases, dedak jagung dan tepung tapioka
(1096). Silase ampas sagu dapat dignnakan sebaga sumber utama
bahan pakan  berserat  penggant  rumput  pada kambing,
Teknologi uu juga dapat memberikan mlu tambah bag peternak
kambing pada daerah sentra tanaman sagu. Peluang komersial
cukup potensial bag agroindust ternak knbing i wilavah
pertanaman sagu (terutama Indonesia bagian Tomu), Teknolom
silase pada ampas sagu dengan menggunakan bahan adinl
molases, dedak jagung dan tepung tapioka (109) velatl mudah
untuk dilakukan melahu tahap: 1) Pempemuran ampas sagu selama
2-3 han, 2) Pencampuran dengan bahan adil secara merata dan
3 Pemadatan pada wadah penyimpanan dengan prinsip hampa
udara (amacrob). Setelah 10-14 han proses fermentasi, silase
ampas sagn tersebut sudah dapat digunakan sebagam pakan
kambing terutuna ituk menggantikan rumput sebagan sumber
seral. Teknolom silase dapat memmgkatkan masa simpan (1-2
bulan), kensumsi (rasa relant manis/palatabilitas relant ingg) dan
nilal nutirist (teratama energ) ampas sagu. Selain ity silase mapas
sagu dapat menmgkatkan kecernaan pakan dan pertimmbuhan

ternak kambing,
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